BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai “Analisis Komunikasi Pariwisata pada

Kampung Wisata Sanjai sebagai Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based

1. Masih ku jai, Dispapora, dan

pelaku pafiwi ‘ sata karena masih
kurangny pung wisata yang
membuat i BrSUe gajak masyarakat
berperan ikasi massa tidak

digunaka 3 ’ 103l ampung Wisata Sanjai

sehingga eterbukaan dalam
berinteralg ! personal.  Adanya

miskomunikas : ak-DEngeloldrdan f Deran aktifnya masing-

masing pengelola dalam engembangkan Kampung Wisata
Sanjai sehingga tujuan untuk mengelola tidak tercapai.

2. Hambatan komunikasi pariwisata pada Kampung Wisata Sanjai yaitu hanya

mendengarkan apa yang masyarakat inginkan atau yang tertarik, adanya

pengabaian atau mengesampingkan informasi yang dirasa sudah diketahui

sebelumnya, perbedaan persepsi atau pola pikir karena perbedaan latar
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belakang sosial budaya, pendidikan, pengalaman, kondisi emosi dan kejiwaan,
adanya tingkat dalam manajemen, adanya pergantian pimpinan, kecakapan
komunikasi, kurangnya pengetahuan, swasangka yang tidak berdasar
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap Kampung Wisata Sanjai ini bisa

kembali bangkit dan berkembang serta bisa menerapkan komunikasi pariwisata agar

1. Peng IS alNlelakukan evaluasi
n 2011 — 2018.
Pelaku Pariwisata

engguanan metode

an Pelaku Pariwisata

bersinergi  bersama angun  Kampung Wisata Sanjai.
Masyarakat sebagai pengurus, pemerintah sebagai fasilitator dan pelaku

pariwisata sebagai pendukung.
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4. Melakukan promosi dengan memanfaatkan media yang berkembang saat
ini seperti Instagram, Youtube, website untuk memasarkan Kampung
Wisata Sanjai kepada khalayak umum agar wisatawan bisa datang
berkunjung.

5. Mengadakan pertemuan rutin antara masyarakat Kampung Wisata Sanjai,

Dispapora, dan Pelaku Pariwisata, karena pertemuan yang intens dapat
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